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1.1. LA TAR BELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bagi setiap negara, begitupun negara berkembang seperti Indonesia 

kemandirian sangatlah didambakan untuk tercapai. Kemandirian suatu negara dapat 

terlihat dari sumber-sumber penerimaan baik untuk pembiayaan pemerintah maupun 

untuk pembangunan. Dalam APBN, pada dasamya sumber penerimaan negara terbagi 

menjadi dua yaitu penerimaan dalam negeri dan penerimaan yang berasal dari 

pinjaman luar negeri. Suatu negara dapat dikatakan mandiri terlihat dari kecilnya 

pinjaman luar negeri yang dimiliknya. Untuk itu pemerintah melalui Direktorat 

Jenderal Pajak mengupayakan agar sumber pembiayaan yang berasal dari dalam 

negerilah yang menjadi prioritas utama sebagai tulang punggung pembangunan. 

Mengingat sumber pembiayaan yang berasal dari luar negeri dan sektor minyak dan 

gas bumi semakin dirasa kecil peranannya. 

Untuk penerimaan dalam negeri sendiri terbagi dua yaitu yang berasal dari 

sektor pajak dan sektor non pajak (sektor migas). Dari dua jenis peneriman tersebut, 

ternyata penerimaan dari pajak lebih aman dan handal karena bersifat kenyal/fleksibel 

maksudnya lebih bisa dipengaruhi melalui kebijaksanaan internal pemerintah yang 

bersangkutan. Selain itu, seiring dengan krisis ekonomi yang dimulai sejak 

pertengahan tahun 1997 dan terns berkepanjangan hingga saat ini, pajak menduduki 

peranan yang sangat penting dan strategis dalam APBN. Melihat besarnya peranan 



pajak maka diperlukan kerjasama semua pihak untuk mewujudkan pajak sebagai 

sumber peneriman negara yang utama. Maksudnya keterlibatan antara semua elemen 

dalam masyarakat, yaitu bukan hanya Direktorat Jenderal Pajak namun yang lebih 

utama adalah wajib pajak itu sendiri. Masyarakat khususnya wajib pajak, memiliki 

peranan besar dalam pembangunan dikarenakan kontribusi yang diberikannya melalui 

pajak yang dibayarkan kepada negara Wajib pajak yang dimaksud dapat berupa 

orang pribadi maupun badan usaha. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak terutangnya sangatlah penting untuk terus ditingkatkan agar 

peranannya sebagai tulang punggung pembiayaan pembangunan menjadi optimal. 

Sejak tahun 1983 Indonesia telah menerapkan asas self assesment sistem 

didalam perundang-undangan pajak menggantikan asas official assesment system 

sebagai tata cara dalam pemungutan pajaknya. Dalam self assesment system ini, wajib 

pajak diberikan wewenang untuk menghitung sendiri besarnya pajak terutang. Dalam 

artian wajib pajak secara penuh diberikan kepercayaan untuk menghitung, 

memperhitungkan, menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya, 

aparat perpajakan hanya sebagai pengawas saja. Namun sangat disayangkan bahwa 

sampai saat ini kesadaran dan kepatuhan wajib pajak masih dinilai kurang, selain itu 

dengan self assesment ini bagi wajib pajak yang tidak bijak dan tidak bertanggung 

jawab dapat dengan mudah menyalahgunakan sistem tersebut. Sehingga Direktorat 

Jenderal Pajak perlu lebih mengiatkan usaha-usaha yang berkaitan dengan upaya 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Apabila wajib pajak tersebut patuh tentu sekali 

lagi akan berperan besar dalam penerimaan pajak yang dapat dicapai. Usaha-usaha 



yang telah dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak diantaranya adalah melalui 

intensifikasi dan ekstensifikasi wajib pajak. Secara sederhana ekstensifikasi wajib 

pajak diartikan sebagai kegiatan mencari sesuatu yang sembunyi yaitu subjek pajak 

yang telah memenuhi syarat sebagai wajib pajak tetapi belum terdaftar di KPP, 

sedangkan kegiatan intensifikasi dapat diartikan sebagai kegiatan mengungkap 

laporan wajib pajak yang tidak benar. Selain itu upaya lainnya yang telah dilakukan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah Canvassing (penyisiran) antara lain terhadap 

gedung-gedung perkantoran, pertokoan, mal, apartemen dan rumah mewah. 

Tujuannya adalah untuk menjaring Wajib Pajak yang belum mendaftarkan diri untuk 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak. Kemudian tahun 2002 dilanjutkan dengan 

penguasaan wilayah yang lebih dikenal dengan program Knowing Your Tax Payer. 

Melalui program ini diharapkan setiap Kantor Pelayanan Pajak agar melakukan tugas 

Account Representative (AR) terhadap wajib pajak potensial penyumbang pajak 

terbesar di wilayah kerja masing-masing. Sedangkan tahun 2003 dilakukan upaya

upaya penegakan hukum (law enforcement) melalui pemeriksaan, penagihan, dan 

penyidikan pajak. Tahun 2004 sebagai tindak lanjut law enforcement Direktorat 

Jenderal Pajak melakukan upaya Gijzeling atau lebih dikenal dengan sandera badan. 

Dengan melakukann serangkaian usaha-usaha yang berkaitan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak tersebut diharapkan penerimaan pajak akan tercapai sesuai 

target yang direncanakan. 

Setelah serangkaian usaha-usaha tadi dilaksanakan maka tindakan 

selanjutnya yang dilakukan oleh aparat perpajakan adalah melakukan pengawasan 



terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar. Dalam upaya untuk melakukan 

pengawasan terhadap wajib pajak dalam melaporkan pajaknya sarana yang digunakan 

adalah Surat Pemberitahuan atau disingkat SPT. Surat Pemberitahuan merupakan 

sarana bagi Wajib Pajak untuk melaporkan seluruh kegiatan usahanya selama periode 

waktu tertentu. Surat Pemberitahuan merupakan wujud pertanggungjawaban wajib 

pajak terhadap kinerja perusahaannya. Selain itu SPT juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi antara waj ib pajak dan fiskus. Sehingga untuk kelancaran hubungan 

antara Wajib Pajak dan aparat pajak pengisian SPT haruslah dengan benar, lengkap 

dan jelas. Dalam kenyataanya masih banyak wajib pajak baik badan maupun 

perorangan yang tidak atau terlambat dalam mengisi dan menyampaikan SPT-nya. 

Padahal hal ini dapat menghambat kinerja aparat pajak yang berdampak langsung 

pada penerimaan pajak yang dapat di capai oleh suatu kantor pelayanan pajak. 

Padahal sekali lagi penerimaan dari sektor pajak ini sangatlah penting untuk 

kelangsungan hidup suatu negara. Sehingga peran aparat pajak sebagai pengawas 

dalam hal ini sangat diperlukan agar penyampaian SPT di KPP dapat berjalan lancar 

dan sesuai target penerimaan tersebut. 

Dalam tulisan in penulis memfokuskan pengawasan SPT khusus bagi wajib 

pajak badan sebagai salah satu target pengawasan selain SPT bagi waj ib pajak orang 

pribadi. Dikarenakan dari kenyataan yang terjadi diKPP Palembang llir Timur 

diketahui bahwa meskipun jumlah WP badan yang terdaftar lebih sedikit dibanding 

orang pribadi namun, jusrtu WP badanlah yang peranannya lebih besar dalam 

penerimaan pajak khususnya Pajak Penghasilan. Hal ini dikarenakan WP badan 



tergolong WP yang lebih efektif dibanding orang pribadi selain itu kontribusinya atau 

sumbangan pajaknya bemilai lebih besar, sehingga secara tidak langsung peranannya 

dalam meningkatkan penerimaan pajak dinilai lebih efektif. Selain itu dengan melihat 

kepatuhan WP badan pada K.PP Palembang Ilir Timur diharapkan dapat mewakili 

tingkat kepatuhan WP secara keseluruhan. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 

untuk meninjau dan melihat tingkat kepatuhan wajib pajak Badan dalam 

memyampaikan SPT Tahunan Pajak penghasilan dengan benar,lengkap dan jelas 

serta peranannya dalam meningkatkan penerimaan pajak di wilayah KPP Ilir Timur 

Palembang. Dengan tulisan yang berjudul, " ANALISIS ATAS KEPATUHAN 

PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN PAJAK 

PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN DAN PERANANNY A TERHADAP 

PENERIMAAN PAJAK DI KANTOR PELAYANAN PAJAK ILIR TIMUR 

PALEMBANG" 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Adapun batasan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana kepatuhan wajib pajak badan atas kewajibannya menyampaikan 

penghasilan yang ia terima selama setahun. Dalam kurun waktu dari tahun 2003 

sampai 2005? 

2. Peranan penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan terhadap penerimaan 

Pajak Penghasilan badan di Kantor Pelayanan Pajak Ilir Timur Palembang? 
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3. Apa masalah-masalah yang dihadapi Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir 

Timur dalam rangka pengawasannya terhadap kepatuhan wajib pajak badan dan 

langkah-langkah apa saja yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

pelaksanaan pemenuhan penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 

Penghasilan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Timur . 

Selain itu bertujuan juga untuk : 

I. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai proses penyampaian 

Surat Pemberitahuan Tahunan wajib pajak badan. 

2. Untuk mengetahui peranan penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 

terhadap penerimaan Pajak Penghasilan badan di Kantor Pelayanan Pajak 

Palembang Ilir Timur. 

1.4. MANF AA T PENELITIAN 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Wajib Pajak 

Untuk menambah wawasan mengenai berbagai peraturan perpajakan yang ada 

dan sarana untuk melihat bagaimana pelaksanaan pengawasan penyampaian 

SPT di KPP serta mengetahui seberapa besar peranan pajak yang WP 



bayarkan terhadap penerimaan di KPP yang pada akhimya akan berdampak 

pada penerimaan Negara secara umum. 

2. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menganalisis masalah

masalah yang terjadi dalam proses penyampaian Surat Pemberitahuan di 

Kantor Pelayanan Pajak. 

3. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Sebagai bahan masukan dan alternatif pemecahan masalah atas hambatan

hambatan yang dihadapi dalam upaya pengawasan terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan 

4. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

dan masukan bagi penulis-penulis di masa mendatang. 

1.5. KERANGKA TEORITIS 

Sesuai dengan penjelasan pasal 1 Undang-undang Nomor 16 tahun 2000 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyebutkan bahwa di 

Indonesia sistem pemungutan pajak yang digunakan adalah self assesment system. 

Dalam self assesment system ini wajib pajak diberi kepercayaan untuk dapat 

melaksanakan kegotongroyongan nasional melalui sistem menghitung, 

memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak yang terutang. Dengan 

begitu administrasi perpajakan diharapkan dapat dilaksanakan dengan rapi , 
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terkenclali, seclerhana clan muclah untuk clipahami oleh anggota masyarakat clalam hal 

ini wajib pajak. 

Wajib pajak merupakan pihak yang clikenakan beban pajak clan wajib untuk 

membayar pajak terutangnya sesuai clengan ketentuan perunclang-unclangan 

perpajakan yang berlaku. Dijelaskan pula clalam Bab I Ketentuan Umum Unclang

undang perpajakan Nomor 16 tahun 2000 pasal 1 bahwa yang dimaksud wajib pajak 

adalah orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan peraturan perundang

undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, termasuk 

pemungut atau pemotong pajak tertentu. 

Dalam pembahasan pada skripsi ini penulis mengkhususkan pada pajak 

penghasilan sebagimana dimaksud dalam Undang-Undang Perpajakan nomor 17 

tahun 2000 tentang pajak Penghasilan (PPh). Secara Umum yang menjadi subyek 

pajak dari pajak penghasilan adalah Orang Pribadi dan Badan. Yang dimaksud Badan 

menurut Undang-Undang Perpajakan nomor 17 tahun 2000 terdiri dari PT, CV, 

perseroan lainnya, BUMN/BUMD dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, 

koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa, 

organisasi sosial politik, atau organisasi yang sejenis, lembaga, dan bentuk badan 

lainnya. 

Dengan Self assesment system ini, maka wajib pajak sebagai subjek pajak baik 

Orang Pribadi maupun Badan dapat melaporkan data-data perpajakan melalui satu

satunya sarana yang disebut SPT atau surat pemberitahuan. Berdasarkan Ketentuan 

umum UU KUP Nomor 16 Pengertian SPT atau Surat Pemberitahuan adalah surat 



yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan atau 

pembayaran pajak, obyek pajak dan atau bukan obyek pajak dan atau harta dan 

kewajiban, menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Bardasarkan saat pelaporannya terdapat dua macam Surat Pemberitahuan yang 

biasanya digunakan oleh Wajib Pajak untuk melaporkan kewajiban perpajakannya, 

yaitu: 

a. Surat Pemberitahuan Masa 

Surat Pemberitahuan Masa adalah Surat Pemberitahuan untuk suatu Masa Pajak. 

Yang dimaksud Masa Pajak adalah satu bulan takwim (Misalnya Masa Januari, 

Masa Februari atau bulan takwim lainnya). 

b. Surat Pemberitahuan Tahunan 

Surat Pemberitahuan Tahunan adalah Surat Pemberitahuan untuk suatu Tahun 

Pajak atau Bagian Tahun Pajak. Tahun Pajak adalah kurun waktu 12 (dua belas) 

bulan. 

Sedangkan menurut jenisnya Mardiasmo (2003:20) menjelaskan pembagian 

Surat Pemberitahuan yang terdiri dari : 

1. Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi 

2. Surat Pemberitahuan Wajib Pajak Badan 

3. Surat Pemberitahuan Pajak penghasilan Pasal 21 (fonnulir 1721) 



Selain itu Mardiasmo (2003: 18) juga menjelaskan Fungsi Surat 

Pemberitahuan sebagai berikut: 

a. Fungsi Surat Pemberitahuan Bagi Wajib Pajak 
Surat Pemberitahuan berfungsi sebagai sarana bagi Wajib Pajak untuk 
melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah pajak yang 
sebenamya terutang. 

b. Fungsi Surat Pemberitahun Bagi Pengusaha Kena Pajak 
Bagi Pengusaha Kena Pajak, Surat Pemberitahuan merupakan sarana untuk 
melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang sebenamya 
terutang 

c. Fungsi Surat Pemberitahuan bagi pemotong atau pemungut pajak, adalah sebagai 
sarana untuk melaporkan atau mempertanggungjwabkan pajak yang dipotong atau 
dipunggut dan disetorkannya. 

Berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT dan 

membayar pajak terutangnya, dalam hal ini Dirjen Pajak memberlakukan suatu sanksi 

tertentu bagi wajib pajak yang tidak mengikuti ketentuan sesuai peraturan perundang

undangan perpajakan yang telah ditetapkan. Dalam UU KUP tahun 2000 pasal 7 

mengenai sanksi ini dibagi menjadi sanksi administrasi dan sanksi pidana 

Mengenai sanksi administrasi dan sanksi pidana dijelaskan Waluyo (2005 : 

38) sebagai berikut: 

a. Wajib pajak yang terlambat menyampaikan SPT dikenakan sanksi administrasi 
berupa denda untuk SPT Masa sebesar Rp. 50.000,00 dan untuk SPT Tahunan 
sebesar Rp. 100.000,00. 

b. Pasal 38 Undang-undang Nomor 16 Tahun 2000 tentang perubahan kedua atas 
Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan Umum dan Tata cara 
perpajakan menyatakan bahwa, apabila wajib pajak tidak menyampaikan SPT 
atau menyampaikan SPT tetapi isinya tidak benar karena kealpaan Wajib Pajak 
sehingga dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, dipidana dengan 



kurungan paling lama I (satu) tahun dan atau denda setinggi-tingginya 2 (dua) 
kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang bayar. 

c. Pasal 39 Undang-undang Nomor 16 Tahun 2000 tentang perubahan kedua atas 
Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan Umum dan Tata cara 
perpajakan menyatakan, apabila dengan sengaja wajib pajak tidak menyampaikan 
SPT atau menyampaikan SPT dan atau keterangan yang isinya tidak benar, atau 
tidak lengkap sehingga dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, 
diancam dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan denda setinggi
tingginya 4 (empat) kali jumlah pajak yang terutang yang tidak atau kurang bayar. 

1.6. METODE PENELITIAN 

1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Yang menjadi objek Penelitian dalam tulisan ini adalah Kantor Pelayanan 

Pajak Palembang Ilir Timur yang berlokasi di Jalan Kapten A. Rivai No. 4 

Palembang. Dalam mempermudah pemecahan masalah dalam tulisan ini maka 

penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu hanya pengawasan kepatuhan 

terhadap surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan bagi wajib pajak badan 

serta besamya penerimaan pajak penghasilan badan. Yang dimaksud badan dalam 

pembahasan ini adalah wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Palembang Ilir 

Timur Yang terdiri dari badan Pemerintah dan badan Swasta antara tahun 2003 

sampai tahun 2005 . Yang dimaksud dengan badan Pemerintah adalah badan usaha 

yang dimiliki oleh pemerintah baik itu BUMN maupun BUMD. Sedangkan yang 

dikelompokkan kedalam Badan Swasta di KPP Palembang ILir Timur ini meliputi 

Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, 

persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa, organisasi sosial politik, atau 



I .. 

organisasi yang sejenis, lembaga, dan bentuk badan lainnya diluar badan usaha milik 

pemerintah. 

1.6.2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyusun skipsi ini, penulis 

menggunakan data-data primer dan sekunder. 

Data primer yaitu data-data yang diperoleh langsung penulis dari sumber yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Jenis data primer dapat berupa data subyek 

dan data fisik .Data primer dalam penelitian ini yaitu jumlah target dan realisasi 

penerimaan pajak penghasilan selama kurun waktu 3 tahun (2003-2005). 

Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari media perantara (dicatat 

atau diperoleh oleh pihak lain) dan merupakan arsip yang memuat kejadian masa lalu 

(historis). Berupa data-data berkaitan dengan wajib pajak, seperti jumlah wajib pajak 

yang terdaftar, jumlah SPT yang disampaikan ,Jumlah Surat Teguran yang 

Dikeluarkan ,Jumlah Surat Tagihan Pajak (STP) yang diterbitkan terhadap SPT 

Tahunan. 

1.6.3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan data penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

l. Dokumentasi 

Yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan data dokumentasi 

yang dimiliki oleh objek penelitian yaitu KPP Ilir Timur Palembang. Data 

dokumentasi lain yang digunakan penulis diantaranya adalah dengan 
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mempelajari Iiteratur-literatur seperti Undang-undang Perpajakan, Peraturan 

Pemerintah, Surat Keputusan baik Menteri Keuangan maupun Direktur 

Jenderal Pajak, Surat Edaran, buku perpajakan serta referensi lainnya yang 

berhubungan dan dapat dijadikan dasar penyusunan skripsi ini. 

2. Wawancara 

Dilakukan dengan cara tanya jawab atau wawancara dengan petugas pajak 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

3. Pengamatan Langsung 

Yaitu Mengumpulkan data dan informasi dengan mengamati secara langsung 

aktifitas kerja Kantor Pelayanan Pajak Ilir Timur Palembang. 

1.6.4. Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini digunakan 2 metode untuk melakukan teknik analisis. 

Yaitu: 

1. Analisis Kualitatif, yaitu menggunakan catatan-catatan dan dokumen

dokumen yang berbentuk uraian dan penjelasan yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Baik yang telah didokumentasikan oleh pihak KPP 

Palembang llir Timur maupun yang penulis peroleh melalui wawancara 

dengan pihak-pihak yang terkait. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis yang dimaksud adalah analisis deskriptif kuantitatif yaitu mengkaji 

data-data berupa angka tetapi hanya keterangan, kemudian dianalisis 
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menggunakan prosedur statistik dan berpedoman kepada teori-teori yang 

mendukung penelitian ini. Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan rumus : 

a. Secara Matematis 

Digunakan untuk mengetahui Tingkat kepatuhan wajib pajak 

Badan pada Tahun pajak terdaftar. 

Dengan Rumus Sebagai berikut : 

Tingkat Kepatuhan wajib pajak = 

Jumlah SPT yang disampaikan WP PPh Badan 
X 100% 

Jumlah WP yang terdaftar efektif 

b. ( oefisien Regr~~ 

Sedangkan untuk melihat pengaruh antara Kepatuhan wajib pajak 

badan dalam memyampaikan SPT Tahunannya terhadap besamya 

peneriman yang dapat dicapai pada KPP Palembang Ilir Timur digunakan 

rumus koefisien regresi sederhana sebagai berikut : 

y =a+ bx 

a= Y-bX 

y = jumlah Realisasi Penerimaan PPh Badan 

x = jumlah WP PPh Badan yang menyampaikan SPT tahunan tepat waktu 

n = jumlah tahun 
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b = koefisien regresi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen (x) dengan variabel dependen (y). 

1.7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sajikan dalam lima bab yaitu : 

BABI. PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penulisan, kerangka teoritis, metode penelitian 

yang mencakup Ruang Lingkup Pembahasan, Sumber dan Jenis 

Data, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis; dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Berisi uraian tentang landasan konsep yang akan menjelaskan 

mengenai gambaran umum tentang proses penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak badan 

secara umum yang mencakup pengertian-pengertian yang 

berkaitan dengan Surat Pemberitahuan, fungsi Surat 

Pemberitahuan, dan dasar hukumnya. 
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BAB III. GAMBARAN UMUM KPP PALEMBANG ILIR TIMUR 

Dalam bab ketiga ini dibahas tentang gambaran umum KPP Ilir 

Timur Palembang, yang meliputi sejarah singkat berdirinya KPP, 

struktur organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab, visi misi 

KPP, serta data dan fakta yang ber:wbungan dengan pembahasan 

masalah dalam skripsi ini. 

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian tentang analisis data dan fakta yang diperoleh 

berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini,analisis dilakukan 

dengan metode kualitatif dan kuantitatif berdasarkan teori-teori 

yang telah ada. Serta dicari altematif pemecahan masalah yang 

mungkin diterapkan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis berusaha untuk menarik beberapa kesimpulan 

yang penting dari semua uraian dalam bab-bab sebelumnya dan 

memberikan saran-saran yang dianggap perlu. 
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